BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Waktu produksi pia pada Pia Saronde Bakery & Coffee, dapat dimodelkan
dengan mencari waktu maximum yang dibutuhkan oleh setiap pemroses
(x;(k + 1)) dan waktu maximum pada output (y(k)), sehingga diperoleh
zi(k+1),x0(k+ 1), 2z3(k + 1),...,29(k + 1), y(k) sebagai berikut

z1(k+1) = mazx(u(k+ 1)+ 1, z1(k) + 3)

xo(k + 1) = max(ua(k + 1) + 1, 22(k) + 3)

x3(k + 1) = max(us(k + 1) + 1, z3(k) + 5)

zo(k + 1) = max(z1(k) + 192, xo(k) + 192, z3(k) + 196, z4(k) + 229,

y(k) = x9(k) + 154+ Ountuk k£ = 1,2,3...



2. Bentuk sistem linear maxplus invarian atas model yang dibentuk, diperoleh
dengan mengubah setiap persamaan (z;(k + 1)) dalam model ke bentuk operasi
aljabar max-plus sehingga diperoleh xi(k + 1),xo(k + 1),23(k + 1),
.., xo(k + 1), y(k) sebagai berikut

To(k+1)=3®x2(k) D1 ®@ua(k+ 1)

zo(k +1) =192 ®@ z1(k) ® 192 ® x2(k) © 196 ® z3(k) & 229®
24(k) ® 191 @ z5(k) © 206 ® z6(k) @ 194 ® x7(k)
@262 R xg(k) ® 15 ® x9(k) B 190 @ uy (k + 1)@

190 @ua(k+1) @192 @ ug(k+ 1) ® 211 @ uyg(k + 1)

y(k) =15 @ 2o (k)

3. Nilai eigen dan vektor eigen yang diperoleh dengan mengubah matriks
berdasarkan bentuk SLMI menjadi matriks A, menghasilkan waktu optimum
yaitu A = 226 dan v = [278 278 278 279 299 302 324 356 488]". Nilai eigen ini
menjadi waktu periodik setiap unit pemroses antar proses produksi, artinya unit
pemroses P; pada proses produksi pertama memiliki rentang waktu selama 226
menit dengan P; pada proses produksi kedua, begitu pula yang terjadi pada
rentang waktu antara proses produksi kedua ke proses produksi ketiga dan
seterusnya. Hasil dari operasi berdasarkan nilai eigen ini menghasilkan jadwal
yang lebih optimal, dimana dari waktu yang dibutuhkan untuk dua kali

produksi dalam sehari yang semula membutuhkan waktu 480 menit menjadi
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5.2

436 menit. Hal ini dapat dilihat dari waktu produksi yang awalanya dimulai
pada pukul 08.00 WITA dan berakhir pada pukul 16.00 WITA menjadi berakhir
pada pukul 15.16 WITA.

Saran

. Penelitian lain dapat menggunakan asumsi yang berbeda untuk memodelkan

proses produksi.

. Penulis menyarankan untuk menggunakan nilai vektor yang lebih bervariasi

dalam melakukan analisis input-otuput suatu SLMI pada penelitian lebih lanjut.
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